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PENANDA REFERENSI DALAM TAJUK RENCANA SURAT KABAR 
REPUBLIKA EDISI FEBRUARI 2017 DAN RELEVANSINYA SEBAGAI 





Penelitian ini menggunakan dua tujuan (1) mendeskripsikan wujud penanda 
referensi  dalam wacana tajuk rencana pada surat kabar Republika edisi Februari 
2017. (2) memaparkan relevansi referensi dalam tajuk rencana pada surat kabar 
Republika edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas 
XII. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pustaka, teknik baca, dan 
teknik catat. Teknik penyajian analisis data menggunakan metode agih dan metode 
padan. Keabsahan data penelitian ini menggunakan trianggulasi data. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pertama wujud penanda referensi yang ditemukan adalah 
berupa (a) referensi persona sebanyak 51 penanda meliputi referensi persona I saya, 
kita, -ku. Referensi persona II berupa pronominal anda dan –mu. Referensi persona 
III –nya, dia, ia, beliau, dan mereka. (b) Referensi demonstratif sebanyak 31 penanda 
meliputi referensi demonstratif waktu berupa waktu kini, yaitu saat ini, hari ini, 
tahun ini  waktu lampau yang lalu, kemarin,, yang akan datang besok, mendatang, 
kedepan. Sedangkan referensi demonstratif tempat berupa dekat dengan penutur ini, 
agak dekat dengan penutur itu, jauh dengan penutur sana, dan menunjuk secara 
eksplisit yang telah disebutkan dalam wacana. (c) Referensi komparatif sebanyak 3 
penanda berupa seperti. Kedua hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
Bahasa Indonesia di SMA dengan mengaitkan KI dan KD. 
 







The aim of the researchs are (1) describing reference marker form on editorial 
discourse in Republica newspaper on February, 2017 edition. (2) explaining 
reference relevancy on editorial discourse in Republica newspaper on February, 2017 
edition as Bahasa Indonesia teaching materialin in class XII  Senior High School. 
The type of the research uses dscriptive qualitative research. The collecting data type 
uses library data analysis, reading technique, and recording technique. The data 
analysis presentation technique uses the method of agih and padan. The validity data 
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in the research uses theory of triangulation. The outcomes of the research explain 
that First, reference marker form which has found are (a) 51 persona references data 
includes I persona references saya, kita, -ku. II persona reference is anda 
pronominal. III persona references are –nya, dia, ia, beliau, dan mereka. (b) 
demonstratif reference has 36 data including time demontrastive, they are for present 
(saat ini, hari ini, tahun ini), past (yang lalu, kemarin, y.a.d besok, mendatang, ke 
depan). While, place demonstrative reference tells about the object which closes to 
the speaker (ini) , the object which not too close to the speaker (itu), the object which 
is far from  the speaker (sana) and describe explicitly which has mentioned in the 
discourse. (c) 3 datas of comparative references are seperti. Both of the research 
result can be used as Bahasa Indonesia teaching material, correlated it with 
Kompetensi Inti (KI) and Kompetensi Dasar (KD). 
 




Kohesi dalam sebuah wacana diperlukan dan diperhatikan dalam sebuah 
media massa atau ragam tulis misalnya surat kabar. Wacana yang utuh harus 
memperhatikan segi isi yang koheren dan segi bentuk serta kalimat-kalimat yang 
disajikan harus mendukung satu topik. Wacana menjadi hal yang sangat penting 
dalam pembelajaran bahasa. Surat kabar merupakan sarana komunikasi yang 
mempunyai variasi bahasa khususnya penggunaan penanda referensi. Tajuk rencana 
berupa rubrik opini yang sangat menarik untuk dikaji. Bagian yang memuat pendapat 
redaksi berkaitan dengan berita aktual yang sedang terjadi. Tajuk rencana sangat 
penting karena mengkaji berbagai masalah yang baru saja dibicarakan dalam 
masyarakat. 
Menurut Djuroto (2002:77) bahwa tajuk rencana merupakan sikap, 
pandangan atau pendapat penerbit terhadap masalah-masalah yang sedang hangat 
dibicarakan masyarakat. Menulis tajuk memerlukan situasi dan kondisi tertentu yang 
sangat dipengaruhi oleh peristiwa atau kejadian dalam pemberitaan sehari-hari. 
Dalam sebuah karangan tajuk rencana terdapat bentuk-bentuk referensi. Jenis 
referensi diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu referensi persona (persona I, 
persona II, dan persona III), referensi demonstratif (demonstratif waktu dan tempat), 
dan referensi komperatif Sumarlam (2008:24-27). 
3 
 
Bahan ajar merupakan bahan yang hanya dipergunakan sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan. Hal itu disebabkan pemilihan bahan pembelajaran harus juga 
mendasarkan diri pada tujuan. Artinya, bahan hanya dipertimbangkan diambil jika 
mempunyai relevansi dengan kompetensi yang dibelajarkan. Pemilihan bahan tidak 
sesuai dengan kompetensi yang dimaksud hanya akan berakibat tidak tercapainya 
tujuan yang diinginkan (Nurgiantoro, 2012:72). 
Penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan (1) 
wujud penanda wujud penanda referensi  dalam wacana tajuk rencana pada surat 
kabar Republika edisi Februari 2017 dan (2) relevansi referensi dalam tajuk rencana 
pada surat kabar Republika edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
di SMA kelas XII. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pada penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah tajuk rencana surat kabar 
Republika edisi Februari 2017. Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang 
mengandung objek penelitian yaitu referensi dalam tajuk rencana surat kabar 
Republika edisi Februari 2017. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik pustaka, teknik baca dan teknik catat.  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua macam metode, pada 
rumusan masalah yang pertama mengenai penanda wujud referensi dalam tajuk 
rencana surat kabar Republika edisi Februari 2017 menggunakan metode teknik 
dasar dari metode agih, yaitu teknik bagi unsur langsung (BUL). Penelitian ini BUL 
sebagai teknik dasar digunakan untuk membagi satuan lingual data yang berupa 
bentuk referensi persona I, II, III baik tunggal maupun jamak, referensi demonstratif 
baik waktu maupun tempat, dan referensi komperatif. Selanjutnya menggunakan 
teknik analisis lanjutan, yaitu teknik baca markah. Teknik baca markah digunakan 
untuk menganalisis data berupa bentuk referensi dalam tajuk rencana surat kabar 
Republika edisi Februari 2017. 
Teknik analisis data pada rumusan masalah yang kedua dengan menggunakan 
metode padan. Metode padan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sub 
jenis pertama, yaitu alat penentu referen (Sudaryanto, 2015:15). Teknik referensial 
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ini digunakan untuk mengaitkan isi tuturan dengan referent di luar. Penerapan teknik 
referensial dalam penelitian ini dengan cara mengaitkan hasil penelitian dengan KI 
dan KD yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA kelas XII. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
trianggulasi, yaitu teknik trianggulasi data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis penanda referensi pada wacana 
tajuk rencana surat kabar Republika edisi Februari 2017 sebagai berikut. 
3.1.1 Wujud penanda referensi dalam tajuk rencana surat kabar Republika 
edisi Februari 2017 
Pada tajuk rencana surat kabar Republika ditemukan 3 bentuk referensi, yaitu 
referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi komperatif. Penanda ketiga 
bentuk referensi tersebut dianalisis sebagai berikut. 
3.1.1.1 Referensi Persona 
Penggunaan referensi persona dalam tajuk rencana surat kabar Republika 
edisi Februari 2017 meliputi persona I, persona II, dan persona III. 
(1) Indonesia masuk di dalam papan indeks Hanke yang diterbitkan Cato 
Institute. Kita di urutan 20 besar negara paling sengsara, tepatnya nomor 19 
dengan nilai indeks kesengsaraan sebesar 17,5. (TR/R/2/07/2/2017) 
(2) “Kalau anda menzalimi saya, yang anda lawan adalah Tuhan Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Esa”. Kata Ahok kepada KH Ma’ruf dalam 
persidangan. (TR/R/7/04/2/2017) 
  
(3) Anggota KPU beserta jajaran di lapangan harus mampu menempatkan  
dirinya di pihak yang netral. (TR/R/1/01/2/2017) 
 
 
Pada contoh (1) terdapat penggunaan pronomina kita yang merupakan 
referensi endofora anaforis karena mengacu anteseden di sebelah kiri atau mengacu 
pada unsur yang telah disebut terdahulu digunakan, yaitu  negara Indonesia yang 
menjadi urutan 20 besar dari negara paling sengsara (TR/R/2/07/2/2017). 
Pada contoh (2) terdapat penggunaan pronomina anda yang merupakan 
referensi endofora anaforis karena mengacu anseden di sebelah kiri atau mengacu 
pada unsur yang telah disebut terdahulu, yaitu KH Ma’ruf (TR/R/7/04/2/2017). 
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Pada contoh (3) terdapat penggunaan pronomina –nya (dirinya)) termasuk 
jenis referensi endofora yang anaforis karena anteseden berada di sebelah kiri, yaitu 
anggota KPU dan jajarannya (TR/R/1/01/2/2017). 
3.1.1.2 Referensi Demonstratif 
Penggunaan referensi demonstratif meliputi referensi demonstratif waktu dan 
tempat. Analisis kedua referensi tersebut sebagai berikut. 
(4) Massa aksi 11 Februari atau aksi 112 mulai berdatangan ke Masjid Istiqlal. 
Jakarta pusat sejak kemarin. (TR/R/11/11/2/2017) 
(5) Ini adalah pertama kali pesta demokrasi serentak yang dilakukan di negeri 
tercinta ini dengan peserta terbanyak. (TR/R/1/01/2/2017) 
 
 
Penggunaan satuan lingual kemarin pada contoh (4) merupakan referensi 
demonstratif waktu lampau, yaitu 11 Februari. Referensi ini termasuk referensi 
endofora yang anaforis karena anteseden berada di sebelah kiri atau mengacu pada 
unsur yang telah disebut terdahulu, yaitu 11 Februari (TR/R/11/11/2/2017). 
Contoh (5) terdapat penggunaan satuan lingual ini merupakan bentuk 
referensi tempat yang dekat dengan penutur. Dengan kata lain, pembicara (dalam hal 
ini penulis) ketika menuturkan kalimat itu berada di tempat yang dekat yang 
dimaksudkan, yaitu di negeri tercinta (TR/R/1/01/2/2017). 
3.1.1.3 Referensi Komparatif 
Penggunaan referensi komperatif pada tajuk rencana surat kabar Republika 
edisi Februari 2017 sebanyak 3 penanda berupa seperti. Salah satu kajian referensi 
persona seperti berikut. 
Saya menghormati beliau sebagai sesepuh Nu seperti halnya tokoh-tokoh lain di 
Nu. (TR/R/6/02/2/2017) 
 
Pada data di atas terdapat satuan lingual seperti adalah referensi komperatif 
yang berfungsi membandingkan antara sikap Basuki yang menghormati KH Ma’ruf 
seperti menghormati tokoh-tokoh lain NU (TR/R/6/02/2/2017). 
3.1.2 Relevansi Referensi dalam Tajuk Rencana surat kabar Republika edisi 
Februari 2017 sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA Kelas XII 
Peneliti mengkaitkan hasil penelitian ke dalam silabus jenjang SMA 
Kurikulum 2013 khususnya pada kelas XII semester genap. Pada kelas XII terdapat 
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KD 4.2 Memproduksi teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi 
dalam novel yang koheren sesuai dengan karakteristik teks, baik secara lisan maupun 
tulisan. Peneliti memfokuskan pada teks editorial atau opini karena objek penelitian 
ini berupa wacana editorial. Sebuah karangan teks editorial berisi tentang pendapat 
seseorang terhadap masalah yang sedang terjadi. Dalam mengungkapkan pendapat 
harus dilengkapi dengan bukti fakta-fakta dan alasan yang logis agar dapat diterima 
dalam masyarakat. Karangan editorial pasti muncul penggunaan kohesi gramatikal 
khususnya pengacuan atau referensi.  
Saat memproduksi teks editorial siswa  memperhatikan karakteristik teks, 
diantaranya menyajikan tema yang aktual di kalangan masyarakat, bahasa yang 
digunakan logis, dan menarik untuk dibaca. Siswa dituntut memproduksi teks opini 
dengan memperhatikan karakteristik tersebut. Selain itu, siswa memperhatikan 
penggunaan unsur kebahasaan dalam teks editorial. Unsur kebahasan tersebut, 
misalnya penggunaan referensi baik referensi persona, referensi demonstratif, dan 
referensi komparatif. Hal itu, siswa dapat membuat teks opini sendiri dan mengetahui 
unsur kebahasan didalamnya. Siswa memproduksi teks opini dengan menerapkan 
penggunaan referensi persona, demonstratif, dan komperatif di dalam teks tersebut. 
Secara tidak langsung saat memproduksi teks editorial siswa sudah memahami 
penggunaan referensi karena sudah menerapkan dalam teks tersebut. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini mengambil objek penelitian tajuk rencana dalam surat kabar 
Republika mengkaji tentang referensi. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. Penelitian ini 
berpedoman pada beberapa teori dan penelitian relevan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian relevan 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, penelitian dilakukan oleh Bada pada tahun 2006 menggambarkan 
bahwa produksi asli dan nonpribumi memiliki sifat mirip dalam hal jenis kualitas 
referensi anaforis. Tidak ada "seperti + a (n) kata benda" atau "seperti + plural noun" 
referensi dalam narasi yang dihadapi. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti bentuk referensi. Adapun perbedaan terletak 
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pada objek penelitian, penelitian Bada menggunakan wacana narasi sedangkan 
penelitian ini menggunakan wacana tajuk rencana. Perbedaan yang lain, penelitian 
ini mengaitkan objek kajian penelitian sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA 
kelas XII. 
Kedua, Kurniasari pada tahun 2006 hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa bentuk kohesi gramatikal dan leksikal yang terdapat dalam tulisan deskripsi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Surakarta tahun ajaran 2015/2016  Persamaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada kajian yang diteliti, yaitu 
sama-sama meneliti kohesi gramatikal. Adapun perbedaannya terletak pada objek 
kajian yang digunakan, yaitu penelitian ini menggunakan tajuk rencana surat kabar 
Republika edisi Februari 2017 sebagai objek penelitian sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniasari menggunakan tulisan deskripsi siswa. 
Ketiga, penelitian oleh Tangkiengsirisin pada tahun 2010 menyatakan bahwa 
penunjukan signifikan kohesi dalam penulisan eksperimen, terutama referensial, 
penghubung dan ikatan kohesif leksikal. Implikasi pedagogis mengenai diajar dan 
efek positif dari guru. Persamaan kedua penelitian tersebut yaitu, sama-sama 
mengkaji kohesi. Adapun perbedaannya yaitu, penelitian terdahulu mengkaji bentuk 
kohesi dalam penulisan eksperimen sedangkan penelitian ini hanya mengkaji satu 
bentuk kohesi gramatika,  yaitu referensi pada wacana tajuk rencana. Perbedaan yang 
lain, penelitian ini masih mengaitkan dengan objek kajian penelitian sebagai bahan 
ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 
Keempat, penelitian oleh Ninfa dan Alarcon pada tahun 2011. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa referensi memiliki frekuensi tertinggi yang 90,67% 
dari total perangkat kohesif dengan skor rata-rata 53,37. Konjungsi terjadi 326 kali 
dalam esai adalah 9.08% dengan maksud skor 5.34 sementara substitusi adalah jenis 
digunakan setidaknya perangkat kohesif yang hanya 0,25%. Penelitian Ninfa dan 
Alarcon memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan kedua 
penelitian tersebut, yaitu sama-sama mengkaji kohesi gramatikal. Perbedaan terletak 
pada objek penelitian, penelitian terdahulu menggunakan teks argumentasi siswa 
sedangkan penelitian ini menggunakan wacana tajuk rencana. Perbedaan yang lain, 
penelitian ini hanya mengkaji satu bentuk gramatikal yaitu referensi dan masih 
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mengaitkan objek kajian penelitian sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA 
kelas XII. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Budiarti pada tahun 2012. Hasil 
penelitian rersebut menunjukkan bahwa penggunaan penanda referensi meliputi 
Penanda referensi berdasarkan tempat acuannya menyangkut referensi endofora, 
sedangkan jenis penanda referensi menurut tipenya, yaitu (referensi persona I, 
persona II, dan persona III), referensi demonstratif penunjuk umum, pronomina 
penunjuk tempat, pronomina penunjuk ihwal, dan penunjuk waktu, dan referensi 
komparatif tingkat ekuatif, tingkat komperatif, dan tingkat superlatif. Penelitian yang 
dilakukan oleh Budiarti memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 
Persamaan kedua penelitian tersebut sama-sama mengkaji bentuk referensi. 
Perbedaan terletak pada objek penelitian, penelitian Budiarti menggunakan wacana 
tulis di facebook, sedangkan penelitian ini menggunakan wacana tajuk rencana. 
Perbedaan yang lain, penelitian ini mengaitkan objek kajian penelitian sebagai bahan 
ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Pristiwati pada tahun 2012. Hasil 
penelitian tersebut berupa pertama, penggunaan referensi, misalnya Salman, ia. 
Kedua, kohesi gramatikal yang berupa substitusi, misalnya Salman. Ketiga, ellipsis, 
misalnya zero dan kongjungsi, misalnya pertama – setelah – selanjutnya, dengan 
demikian – selain itu. Persamaan penelitian Pristiwati dengan penelitian ini sama-
sama mengkaji bentuk pengacuan. Adapun perbedaan terletak pada objek penelitian, 
penelitian Pristiwati menggunakan teks laporan penelitian, sedangkan penelitian ini 
menggunakan wacana tajuk rencana. Perbedaan yang lain, penelitian ini masih 
mengaitkan objek kajian penelitian sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA 
kelas XII. 
Ketujuh, penelitian oleh Ramasari pada tahun 2012 menyatakan bahwa  hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 3 wujud referensi yaitu referensi 
persona (153 referensi), referensi demonstratif (151 referensi), dan referensi 
komparatif (101 referensi). Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ramasari, yaitu sama-sama mengkaji tentang bentuk referensi. 
Adapun perbedaan terletak pada objek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh 
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Ramasari menggunakan wacana novel, sedangkan penelitian ini menggunakan 
wacana tajuk rencana. Perbedaan yang lain, penelitian ini masih mengaitkan objek 
kajian penelitian sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 
Kedelapan, penelitian oleh Ahmadi pada tahun 2015 dengan hasil penelitian, 
yaitu perangkat kohesif paling dasar di dalamnya adalah kata ganti orang. 
Pengulangan kata yang sama peringkat di tempat kedua, dan aditif peringkat di 
tempat ketiga. Selanjutnya, kolokasi dan ellipsis verbal dari antara perangkat kohesif 
penting dalam Munajat Namih. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmadi, yaitu sama-sama mengkaji tentang bentuk kohesi. 
Adapun perbedaan terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 
wacana Munajat Namih, sedangkan penelitian ini menggunakan tajuk rencana. 
Penelitian terdahulu mengkaji semua bentuk kohesi sedangkan penelitian ini hanya 
mengkaji referensi saja. Perbedaan yang lain, penelitian ini masih mengaitkan objek 
kajian penelitian sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 
4. SIMPULAN 
Penelitian mengenai wujud penanda referensi pada wacana tajuk rencana 
surat kabar Republika edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di 
SMA,  menghasilkan simpulan sebagai berikut. 
a. Wujud penanda referensi dalam tajuk rencana surat kabar Republika edisi 
Februari 2017, ditemukan tiga bentuk referensi yaitu referensi persona meliputi 
persona I, II, dan III, referensi demonstratif meliputi demonstratif waktu dan 
demonstratif tempat, dan referensi komperatif.  
b. Referensi dalam tajuk renacana surat kabar Republika edisi Februari 2017 
dikaitkan dengan kelas XII terdapat KD 4.2 Memproduksi teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel yang koheren sesuai 
dengan karakteristik teks baik secara lisan maupun tulisan. 
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